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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang hubungan 

pendidikan kesadaran bahaya narkoba dengan ketahanan diri siswa terhadap 

inisiasi narkoba di SMA Negeri 1 Pantai Labu  adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil perhitungan diperoleh rhitung0,765 yang memberikan arti bahwa 

antara pendidikan kesadaran bahaya narkoba dengan ketahanan diri siswa 

terhadap inisiasi narkoba di SMA Negeri 1 Pantai Labu terdapat hubungan 

positif yang kuat. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini ditemukan hubungan 

pendidikan kesadaran bahaya narkoba dengan ketahanan diri siswa sebesar 

5,819% kemudian di konsultasikan dengan nilai tarafsignifikan 95% dan α 

0,05 ttabel sebesar 2,063 maka thitung>ttabelatau 5,819  > 2,063.  

3. Dengan demikian dalam penelitian ini ada hubungan yang signifikan 

antara pendidikan kesadaran bahaya narkoba  dengan ketahanan diri siswa 

terhadap inisiasi narkoba. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kesadaran bahaya narkoba pada siswa SMA Negeri 1 Pantai Labu harus 

diterapkan dengan baik sehingga terhindar dari inisiasi narkoba serta 

menghasilkan karakter yang baik juga bagi peserta didik. 

 

 

  



60 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah. Pihak sekolah harus melakukan pengawasan yang ketat 

terhadap gerak-gerik pada siswa, dan di butuhkan kepedulian dari seorang 

guru informasi tentang narkoba agar tidak terjebak pada penyalahgunaan 

narkoba di kalangan  siswa/siswi saat berada di lingkungan sekolah guna 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas setiap siswa dan terhindar  dari 

inisiasi narkoba 

2. Kepada guru BK sekolah SMA Negeri 1 Pantai Labu  hendaknya tetap 

mengupayakan agar terus mengembangkan ketahanan diri siswa melalui 

pemberian layanan-layanan Bimbingan dan Konseling agar sekolah 

menghasilkan siswa/siswi yang berintegritas sebagaimana yang 

diharapkan. 

3. Bagi Siswa disarankan dapat mengetahui tentang bahaya penyalahgunaan 

narkoba bagi dirinya dan dapat meminimalisir dalam pergaulan 

lingkungan sehingga kemungkinan untuk tidak  terinisiasi narkoba. 

4. Bagi Orangtua. Orangtua sebagai panutan bagi seorang anak. Orangtua 

bisa berperan sebagai pemberi informasi yang benar tentang narkoba pada 

anaknya, sebagai pengawas, sebagai pembimbing agar siswa dapat 

menjauhi penggunaan narkoba dan memiliki ketahanan diri .  

5. Mahasiswa Unimed khususnya jurusan Psikologi Pendidikan dan 

Bimbingan agar memanfaatkan penelitian ini untuk membekali diri 
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sebagai seorang calon guru BK dalam membuat suatu program yang dapat 

diterapkan di sekolah di masa yang akan datang. 

6. Bagi peneliti lain dengan melihat hasil dari penelitian ini dapat mengkaji 

lebih dalam selain dari pendidikan kesadaran bahaya narkoba  apakah 

yang dapat meningkatkan ketahanan diri siswa.  

7. Penelitian ini masih terbatas hanya pada  variabel pendidikan kesadaran 

bahaya narkoba, oleh karena itu disarankan bagi peneliti lain agar dapat 

meneliti pengaruh lain yang mempengaruhi ketahanan diri siswa baik dari 

inisiasi maupun pembiasaan dalam pemakian narkoba.    

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan pendidikan kesadaran 

bahaya narkoba dan ketahanan diri siswa terhadap inisiasi narkoba di SMA 

Negeri 1Pantai Labu mempunyai keterbatasan dan kekurangan antara lain:  

1. Penelitian hanya terbatas pada pendidikan kesadaran bahaya narkoba  

2. Waktu penelitian yang relative, singkat, sehingga dimungkinkan data 

kurang obyektif.  

 

 

 

 

 

 

 

 


